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Karya-garyvanya sangat dipengaruhi
tara pandang eksotis dunia Barat ter-
hadap Indonesia. Ia tertarik dengan ri-
tual, legenda, dongeng, dan kesan-kesan
mistis. Wilayah ini memang sangat
menarik bagi masyarakat Barat. Mereka
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Nntual—dunia illogic vang eksotis. Dan
rupa Romanis mewakili cara pan-
1. Kesan tersebut diperkuat
tengan pemilihan alam vang dimun-
culrannyva: alam pedesaan yang serba
flljau dan asri—seperti obyek lukisan
Zaman Mooi Indie.

Namun di luar pengaruh cara melihat
Indonesia dari kacamata Barat, sebenar-
lomanis memang sosok vang cukup

“gius. Lahir dari keluarga pedagang,

Romanis tertarik dengan realisme ka-
fena dinilainya sebagai bidang vang
hencerminkan masalah sosial. Ia pernah
menciptakan seri sepuluh lukisan ten-
g kelahiran pada 1979 dan seri fa-
'uiae (dongeng) pada 1988-1991 yang
PENUh misteri dan fantasi. Tak menghe-
“ankan bila karyanya disukai kritikus
**Ni sakral dari Italia, Ennio Francia.

Religiositas karvanya mengantarkan
Romanis berpameran di Gereja Katedral

Dalle risaie elevato al cielo' dan 'Sulle risaie
liscesa dal cielo’
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ia lebih tertarik menggambarkan bagian
vang sakral dari Indonesia. Apalagi ia
tak lama berada di Indonesia. Hanva de-
lapan kali dengan 2 hingga 3 bulan se-
tiap kali tinggal. Lumrah kalau Romanis
lebih memilih obyek vang sesuai dengan
seleranya. Apalagi ia biasa menvelesai-
kan lukisannya setelah tiba di Italia
Hasilnva memang suatu wajah Indo-
nesia vang sudah dipoles dengan sentuh-

i

i i Wl f I
Erup
R
i 1 [
' I v F 1
| 1 1 il [ 1 I
] I d Y
i H t 1 il { ©r I'n
i By T | A i ] E E (W Ll
1p R 1 |
1 il « 1 ol | 1
ca 1ala 1
e ¥ i i1
| 11 I i t
I Ngar i | [ T iLEAn
menggunal A I ika i

menonjolkan figur Seperti var

e e e
dalam The Ancient Love vang «

1 i (T Nl: Tt 5 (1 T 1{¥ TS
vid Uar] iegendcda cinta seorant

Puan dan senrang

Dengan tekstur itu, kedua figur per
!-ll.;..ll'. ll-hl."i :';,""'-_Ii:“.l 1tu sangat terkKkes
masa lalu

Seonlah

dan menverupal patung
mengeambarkan keabadian
E"ll':'!ll'.:.|

tidak me

tersebut

n vang

1gkan suasana kurban
berupa kambing

Penempatan tekstur sesuai

pembakaran

I rithatkan
gaimana Agostinos De Romanis ini se-
orang pelukis vang sangat memper-
hatikan sisi estetik. Hal ini sangat terasa
dengan caranya menempatkan warna
Semua lukisannya terlihat rapi. Dari de-
kat terlihat bagaimana warna itu digo-
reskan dalam ruang-ruang vang sudah
dibuatnya dalam sketsa. Hal ini memang
menjadikan karyanya terkesan kelewat
agung, tidak kontemporer dan kurang
nakal. Namun tetap menyenangkan
untuk dinikmati, apalagi jika kita ingin
melihat wajah Indonesia vang gaib.
mistis, dan sakral F. Dewi Ria Utari
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